ABETRAK

Pepgendalian terhadap mute meemads sangan penting kKarena meayvanagyat
kepuasan konsimen schagai pelanggan, Dalam statistik dikesal pengendaiian
muln secara statistik atau apa yang dhsebut Sratistical Process Contrsl (SPC).
Untek memuln proses tersebot deta hares diasumsikan berdistribusi normal,
Asumsi inilah yang havus diap kebenasannys agar produk vang difeas:dhan panti
benar-benar sesum dengan Lretenia yandg dilraraph an,

Pengaijian benonmatan data divme adalalbe dava uneanat. Bntok menguji
data teesebul dibuat suato statistik penguiji, yadu berupa tabel dan ndio 8% hasil

simulasi,

kata Bunci . SFafcifeesd Pracess Conrrgd Statistih Penguii, Dats Wvarniat,
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PEMBUATAN STATISTIK PENGLU] KENORMALAN
DATA UNIVARIAT

1. Pendahuluan

Muti adalah suatu hal yang memegang peranan penting dalam sebuah industri,
Industri-industri akan selalu berusaha uncuk meningkatkan muoe produk. Cara vang dapat
dilakukan adalah dengan pengendalian proses secara stacstik, Diagram  pengendalian
proses secara statistile ini dapat dilihat pada Gambar | berikuc.
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2. Masalaly Penelitian

Yang menjadl masalah dalam penelitan inf adalah bagaimana membuat stacistik
penguji untuk menguji kenormalan data univariat yang berdasarkan scacistik terurut dari
discribusi beta disertai dengan data aplikasi.

J. Tinjavan Pustaka
Discribusi normal univariat (atau normal saja) didefinisikan sebagai berikur.

Definisi 3.1. Variabel random X dikatakan berdisoibusi normal dengan mean w dan
variansi a? | jika fungsi kepadatan peluangnya adalah
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dengan + = < X < =, o = 0,

Misalkan v ,.YV,.... %, sampel random dari distribusi normal MN(g,o2). Maka {lihat Hogg
and Craig) diperaleh :
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Selanjutnya akan dikemukakan sifat lain dari distribusi normal vang akan digunakan
untuk membentuk seacistik penguiji.

Definisi 3.2 Misalkan V.V .YV, sampel random darl populasi yang memiliki fungsi
distribusi vang kontinu dengan fungsi kepadatan peluang fix), a = x < b, Misalkan ¥
yang paling kecil dari .'-.'_..-' = 1.2.on b adalah yang terkecil berilkucnya dan vang terbesar
E odan X d=E2..n . Stacstik ¥od 0 disebut statistk terurut dari sampel random i,

Pada teorema berikut dikemukakan fungsi kepadatan peluang gabungan  dari
R T

Teorema 3.1.a Misalkan V. \V,......0 sampel random darl populasi yang memiliki fkp
fix) yang kontinu, Fungsi kepadatan peluang gabungan dari +.F...0 adalah:
glywirava=nbf lpc bl bt Uk @ P e g e h
={ yang lalnnya

Selanjutnya dikemukakan pula fungsi kepadatan peluang marginal dari |, .

Teorema 3.1.b, Misalkan V. 0.V, sampel random dari populasi yang memiliki fip
f{x) dengan fungsi distribusinya F. Jika 1 =1 < <} merupakan statistik terurut, maka
fungsi kepadatan peluang marginal dari 7, adalah ;
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4, Metode Petelician

Pada penelitian ini digunakan metode kajian pustaka, di mana peneliti membahas
lebih dalam literatur-literatur yang berhubungan dengan masalah penelidan yakni teori
mengenal bagaimana membuac stacistik penauji kenermalan kKhusus uncuk data onivariac
vang berdasarkan pada statistik cerurut dari discribusi beta,

d
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5. Hasil Penelitian dan Pembahasan.
5. 1. Pembentukan Statlstk Penguji.

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang pembentukan statistik penzuji vang dapat
digunakan untuk menguji kenormalan,
Misalkan X 4. sampel random darl X. Berdasarkan sampel ini akan diuji hipotesis

Hp - X berdistribusi Mormal,
Hi : X cidak berdiseribusi Normal.
Lincuk i, perhatikan statistik  berikut (lihat Small (1978},
(¥ - x/
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Pada kedua teorema berikuc {lihat Gnanadesikan dan Ketenring (1972)) dikemukakan
sifat-sifat dari +* vang diperlukan untuk pembentukan scatistik penguji.

[v=x] {=1)

Teorema 5.1.a. Dibawah " =—
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Bukti (Ifhat Djauharl { 1928)):
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dtau
. oy i |1| —Ir
LA . e A T R .
=17 & o v_v] w (v _TF a+B
fn—1 nol=A l—T.I'I ||__‘| i I,'-_ !
n=1 L o

dimana -, dan &~y . dan A dan B saling bebas. Jika A dan {A+B)} dibagi

- ; e AR (e .
oleh 2, maka 4 - Gaene -1 dan & - G ——— | Ini berard bahwa :

# X[ e b A=E
o WX gL n=2

fn=11 v 2
ataul

L¥-%] ) T &

—“]‘l - 2 ]] Dt ]-I

3 " WAl
(terbukti)
Akibart.
i W | m=1}
e l: ”- o= Befen > 2 | =R |
M=

Tka O <0, <<t adalah statistk terurut dar ©0.0. 0, Small {1978) dan

Hahn Shapire {1947} menunjukkan teorema berikut.

Teorema 5.1.b. Jika Hy benar dan (7 = 2400 |, maka ¢ adalah fungsi linler dad £
Sekarang akan dicari nilai £ yang merupakan nilai ekspelcasi dari stadstl terurut

L. Jika Foadzlab fungst discribusi dari @, ekspekeasi dari scadstik £ adalah sebagai
berikut :
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Ekspekrasi di atas sulic untuk dicenwkan nilainya secara eksak. Oleh karena it
dizunalan aproksimasi (Hahn dan Shapiro (1967), hal, 293) sebagai berikur :
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Dengan demikian Lj  adalah jawab dari persamaan




Arriked Poaaiining
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di mana flui) adalah fungsi kepadatan peluang dari Uj |, yakni

il l= . i i Y= A
e (1T u-27" i
Helta
At .
e
Alkan tetapi
Tl ST
e e S J-u_-' (F—w) s el
L= - 1

ladi persamaan (¥} diatas dapat dituliskan sebagal berikut :
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Hasil perhitungan diatas memberikan nilai-nilai ¢, untwk i=1,2,..,n0. Dengan

menggunakan program Maple V diperoleh tabel {7 berikut, untuk n=5.4,...,10.

Tabel 5.1.a Milai £

) 5 & 7 g 9 10
1 003500 [ 001927 | 001175 | 007760 000531 | 000383
z 009945 | 005485 | 003334 | Q02178 001500 | ©0I079
3 0.20226 | 011176 | 006759 | 004398 | 003017 | 002160
4 0.35450 | 019600 | 011789 | 007586 | 005149 | 003678
5 058570 | 032071 | 018929 | 012024 | 008107 | 005722
& 052470 | 029542 | 018260 | 012090 | 0OB432
7 047799 | 027534 | 017626 | 012045
8 0.44050 | 025883 | Q17032
Q 040965 | 0.24475
10 038370

¢
hl
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Menurut Teorema 2, dibawah & benar, ' merupakan fungsi linier dari
7" dengan regresi linier sederhana kita punya persamaan = a + b{7" . Dari persamaan
regresi linier ini didapat nilai koefisien determinasi darl ¢+ dan ¢ atau @, Ui regresi
linferitas antara (7 dan @ adalah dengan nilai £ —nya. Jadi statistik ujl untulk menguji
kenormalan adalah nilai &,

Permasalah yang muncul adalah seberapa besar nilai & sehingza ki3 tdak
menolak & . Unwk iw kita perlu tahu distribus] scatistik ujj sehingga untuk suatu nila

daerah kritis (i) tertentu dapat diambil suaw keputusan apakah /7, diterima atau ditalak,

Tetapi untuk menenmikan distribusi dari & ddak mudab, entuk i dilakukan simulas)
data normal. Simulasi data nermal ini dengan mengsunakan program MINITAE.

Simulasi data yang akan dilakukan adalah untuk daca N{O, | ).
Contoh simulasi tnwk n=5, subzrup= 30,
|. Bangkickan 5 buah data acak berdisuibusi N{DQ, 1) sebanyak 30 kali.

II 1 'll'.ll‘I III v}
\ ST |
! L !
2. Transformasikan ¥, Y. ... Xy menjadi 5L onrn. .
) 4 r-I -
=i > popd] 2
A L2
T,
Kemudian hitung 7 = 4 ¢ =kl dan f=1F23
3o Urutkan £ .00 000, diperoleh O, 2 U, o2k = 120,30

4. Regresikan 17, terhadap L', i=1,2,...,5, untuk setiap k=1,2,...,30.

5. Untuk masing-masing subgrup, regresikan antara 7' dengan {77, diperoleh 30 buah
nilai #°, dan terdapat nilai & terkecil,

3.2, Pengujian Kenormalan.

Misalkan v .¥.. . X sampel random darl ¥, Berdasarkan sampel ini akan diuji

hipotesis :
Ha @ X berdistribusi Mormal.

Hi : & ddak berdistribusi Normal,

Langkah-langkah penzujian :
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Langkah | : Hiwng .-f Luntuk i =1,2,...,0.
Langkah Z : Hitung nilai &,

1 3

Um et =12
=1

Langkah 3 : Regresikan Ly terhadap U™, hitung nilai &2°.

Ketiga langkah tersebut untk dap-tiap nin=>5,6,...,10) divlangi dengan banyak

suborup=20,21,...,.30. Hasil simulasi tersebut memberikan nilai #° yang disajikan pada
Tabel 5.2 berilut.

Tabel 5.2 Nilal £ Simulasi

subgrip—1 | 5 b 7 2 9 10
20 08377 | 07225 | 07032 | DA757 | 08819 | 08569
21 07937 | 07949 | 07359 | 07868 | 08032 | 07088
22 06401 07556 | 07789 | 08160 | O7E9Z | 08312
53 07824 | 07709 | 0B265 | 07761 | 07855 | 08159
&4 07985 | 08193 07700 Da007 8142 07554
25 08419 | 06531 | 08271 | 07604 08273 | 07763
eh O7731 | DRD4E OF703 L7442 07aBnh 080
27 06918 | 07541 | 06128 | 09897 Q7743 | 07743
28 07400 | D73IBE | 07460 | 07574 07566 | 07071
29 07823 | 0B104 | 07798 | 07439 07630 | 0.8404
30 06165 | 08065 | 07715 | 08301 07618 | 07139

Milai % simulasi inilab yang dijadikan sebagai statistik penguji asumsi kenormalan

data univariat. Jika & hiung > & simulasi dapac disimpulkan bahwa &, cendrung
untuk diterima atau dengan kata lain asumsi kenormalan cendrung dipenuhi.

&. Kesimpulan

= Staclstk uji vang dapac digunakan dalam pengujian kenormalan data univariac
adalah nilai koefisien determinasi atau koefisien penentu { & ).

o Jika nilal & hasil simulasi lebih kecil dari & hitung, maka dapat disimpulkan &

cendrung untuk  diterima atau dengan kata [ain asumsi kenormalan cendrung
dipenuhi.
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